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TUJUAN

Mengimplementasikan metode numerik ke dalam suatu program yang merupakan paket numerik yang terintegrasi

POKOK BAHASAN TUGAS

Tugas ini terdiri dari dua pokok bahasan, yaitu :

1. Integrasi Numerik
2. Solusi Persamaan Diferensial Biasa.
DESKRIPSI TUGAS

PROSEDUR PENGERJAAN

1. Tugas dikerjakan secara berkelompok yang terdiri dari 2 orang. 
2. Tugas ini dikumpulkan paling lambat tanggal 15 Mei 2005.
BAHASA PEMROGRAMAN

1. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengerjaan program adalah bahasa Fortran dengan kakas pengembangan program berbasis GUI (Fortan for Windows, atau antarmuka Bahas Fortran dengan Borland Delphi, dll). 
2. Program mencakup kedua pokok bahasan dan harus dibuat terintegrasi dalam sebuah paket program numerik. Pemisahan modul-modul program untuk setiap topiknya harus jelas. Nama modul sebaiknya dibuat unik yaitu kombinasi dari topik dan identitas pemrogram. 

KETELITIAN HASIL

Gunakan jumlah digit sebanyak mungkin (double precision) untuk memperoleh hasil yang lebih teliti. 

LAPORAN

1. Laporan Tugas dijadikan satu yang terdiri dari dua bagian sesuai pokok bahasan.

2. Masing-masing bagian tersusun atas:

a) Deskripsi permasalahan pokok bahasan tersebut

b) Teori singkat mengenai pokok bahasan tersebut

c) Penjelasan tentang struktur data yang digunakan pada topik tersebut dan cara penanganan kasus-kasus khusus atau yang dianggap penting

d) Hasil eksekusi program berikut analisis hasil eksekusi tersebut

3. Listing program ataupun algoritma tidak perlu disertakan pada laporan

4. Diusahakan agar laporan dijilid rapi dengan cover warna hijau IF dan diberi cover plastik.

PENGUMPULAN TUGAS

1. Yang diserahkan saat pengumpulan tugas adalah:

a) Disket yang berisi  program sumber (source code) dan arsip siap eksekusi (executable file).

b) Laporan yang terbagi menjadi dua pokok bahasan, yang masing – masing pokok bahasan tersusun atas :

· Uraian masalah dari masing-masing pokok bahasan

· Teori singkat untuk setiap pokok bahasan

· Penjelasan tentang struktur data yang digunakan pada setiap pokok bahasan dan penanganan kasus yang dianggap penting

· Hasil eksekusi pada tiap pokok bahasan serta analisisnya

· Kesimpulan

Laporan dijilid rapi dan dijilid dengan warna sampul hijau dilapisi plastik

Dua item yang dikumpulkan ini dimasukkan ke dalam sebuah amplop besar seperti yang biasa digunakan dalam pengumpulan tugas program lainnya.

2. Executable file pada disket harus langsung dapat dijalankan. Dosen pemeriksa tidak akan melakukan setting apapun agar program dapat berjalan. Program yang tidak dapat dijalankan tidak akan diberi nilai.

3. Disket harus bebas virus apapun. Bila bervirus akan dikenakan pengurangan nilai 10 %.

4. Disket tugas dan laporan akan dikembalikan setelah diperiksa.

PENILAIAN

Komposisi penilaian umum adalah sebagai berikut :

1. Program numerik: 75 %

2. Laporan : 25 %

                                         Program Paket Numerik

	No
	Pokok Penilaian
	Persentase

	1
	Kebenaran program
	60

	2
	Antarmuka pemakai
	15


                                         Laporan

	No
	Pokok Penilaian
	Persentase

	1
	Tata tulis
	5

	2
	Landasan teori
	5

	3
	Analisis program
	10

	4
	Kesimpulan
	5


LAIN-LAIN

1. Menu program dapat dirancang sendiri dan mudah dimengerti. Untuk setiap soal, harus ditampilkan deksripsi soal dan penyelesainnya. 

2. Ketentuan penilaian akan sedikit mengalami perubahan jika dipertimbangkan diadakannya demo program.

3. Bila ada program atau laporan yang sama di antara kelompok maka nilai akan dibagi dengan jumlah kelompok yang sama program atau laporannya

4. Program harus diberi nama yang menarik tetapi mengandung arti. (misal : Numsar, Monalisa, Mercu suar, Tralala-trilili,dll)

5. Berkaitan dengan soal, parameter yang diperlukan dan tidak ditentukan pada soal didefinisikan sebagai masukan dari pemakai.

6. Bila ada yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada Dosen IF4051.

SPESIFIKASI UMUM

1. Program harus dapat menerima masukan dari:

· Papan ketik
· Arsip (khusus untuk matriks dan polinom)
2. Keluaran program harus dapat ditampilkan ke:

· Layar monitor

· Arsip

· Pencetak

Format keluaran (misalnya dalam bentuk tabel) didefinisikan sendiri. Keluaran harus mudah dibaca dan informatif. Disarankan juga membuat grafik fungsi (jika fungsinya diketahui).

SPESIFIKASI MATERI

POKOK BAHASAN I: INTEGRASI NUMERIK
UMUM

1. Dari persamaan fungsi 
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hitunglah integrasi numerik fungsi tersebut dengan kaidah:

a. Trapesium

b. Titik-tengah

c. Simpson 1/3

d. Simpson 3/8

e. Integrasi Romberg

f. Gauss Legendre 3-titik

g. Gauss Legendre 4-titik

h. Gauss Legendre 5-titik

i. Gauss Legendre 6-titik

2.  Hitung nilai integral
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Metode yang digunakan:

a. Kaidah Trapesium dalam kedua arah

b. Kaidah Simpson 1/3 dalam kedua arah

c. Kaidah Gauss-Legendre 2-titik dalam kedua arah

BIDANG TRANSPORTASI 
Suatu sensus yang diadakan oleh DLLAJR (Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya) terhadap sebuah ruas jalan protokol menghasilkan tabel korelasi antara debit kendaraan yang melintasi jalan tersebut dengan jangka waktunya (dalam hitungan jam), seperti di bawah ini :

	t

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	Siang

(6-16)
	74
	85
	106
	115
	94
	88
	91
	110
	123
	142

	Malam

(18-4)
	153
	121
	80
	77
	54
	42
	38
	34
	45
	66


Jika jumlah mobil yang melintasi jalan tersebut sebanding dengan integrasi dari debit kendaraan yang melintasinya. Maka hitunglah jumlah total kendaraan yang melewati jalan protokol tersebut (baik siang hari maupun malam hari) selama periode dari t = 1 sampai t = 10.

Batas-batas integrasi juga dapat merupakan masukan dari user.  Program juga dapat menerima masukan tabel (editing), yang dibaca dari keyboard maupun file (arsip).

Kaidah yang digunakan:

(a)  trapesium

(b)  Simpson 1/3
(c)  Simpson 3/8
BIDANG FISIKA
Nilai efektif dari arus listrik bolak balik mempunyai rumus :


IRMS = 
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Untuk T adalah periode, yaitu waktu untuk suatu gelombang, i(t) adalah arus fungsi waktu. Hitunglah arus RMS dari bentuk gelombang dalam gambar di bawah ini menggunakan : 

(a)  kaidah trapesium

(b)  kaidah Simpson 1/3
(c)  integrasi Romberg

(d)  metode Gauss-Legendre 3 dan 5-titik
untuk T = 1 detik. Bandingkan hasilnya dengan perhitungan analitik.




Untuk 0 ( t ( T/2, i(t) = 10et/T sin (2(t/T)

Untuk T/2( t ( T, i(t) = 0

BIDANG KIMIA

Fugasitas merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan kerja dari suatu proses isotermal. Untuk gas ideal, fugasitas f, sebanding dengan tekanan P, tapi untuk kondisi sesungguhnya,
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dimana C adalah faktor kompresibilitas. Untuk gas metan, nilai C adalah sbb.

	P (atm)
	C
	P (atm)
	C

	1
	0.9940
	80
	0.3429

	10
	0.9370
	120
	0.4259

	20
	0.8683
	160
	0.5252

	40
	0.7043
	250
	0.7468

	60
	0.4515
	400
	1.0980


Nilai C akan mendekati 1.0 saat P mendekati 0.0.

Hitung f gas metan berdasarkan masukan P dari pengguna (P harus ada di tabel).

Metode yang digunakan:

a. Kaidah Trapesium

b. Kaidah Simpson 1/3

c. Metode Gauss-Legendre orde 3

POKOK BAHASAN II: SOLUSI PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA
UMUM
1. Diberikan persamaan differensial berikut: dy/dt = exp(-2t) – 2y ; y(0) = 0.1

Lakukan perhitungan numerik untuk menaksir nilai y pada nilai-nilai x di dalam selang [0,2] (ambil ukuran langkah h = 0.2, 0.1 dan 0.05).

Metode yang digunakan:

(a)  Euler

(b)  Heun

(c)  Range-Kutta orde 3

(d)  Range-Kutta orde 4

(e)  Predictor-corrector Adams Moulton

Program juga harus dapat menerima masukan nilai x dari pengguna.

2. Diketahui sistem PDB orde 1

dy/dt = -0.5 y

; y(0) = 4

dz/dt = 4 – 0.3 z –0.1y
; z(0) = 6

Selesaikan sistem PDB di atas. Program menerima nilai peubah bebas x yang merupakan masukan dari pengguna, yang akan dihitung nilai y(x) dan z(x) dari peubah x itu.

Metoda yang digunakan:

(a)  Euler

(b)  Heun

(c)  Range-Kutta orde 3

(d)  Range-Kutta orde 4

Nilai h juga merupakan masukan dari user.

BIDANG GEOGRAFI
Kurva penduduk P(t) untuk Amerika Serikat diasumsikan memenuhi persamaan diferensial P’ = aP – bP2. Jika t menyatakan tahun setelah 1900, dan penambahannya h = 10, nilai a = 0.02 dan b = 0.00004. Tentukan P(t) hingga tahun 2000 dengan menggunakan metode:

(a)  Euler

(b)  Runge Kutta orde-4

Penduduk Amerika Serikat pada tahun 1900 berjumlah 76.4 juta jiwa.

BIDANG ELEKTRO
Pada suatu rangkaian listrik yang terdiri dari resistor, induktor, dan kapasitor, nilai tegangan yang melaluinya adalah iR (i adalah arus dalam ampere, R adalah besar hambatan resistor dalam ohm), nilai induktansinya adalah L(di/dt) – (L adalah nilai induktansi induktor dalam satuan henry), dan nilai kapasitansinya adalah q/C (q adalah muatan kapasitor dalam coulomb, C adalah nilai kapasitansi kapasitor dalam farad). Maka perbedaan tegangan antara titik A dan B adalah
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Jika persamaan tersebut diturunkan terhadap t dan dq/dt = i, maka akan diperoleh persamaan diferensial kedua:


[image: image7.wmf]dt

dV

i

C

dt

di

R

dt

i

d

L

=

+

+

1

2

2


Jika tegangan VAB (pada mulanya bernilai 0) tiba-tiba meningkat menjadi 15 volt dan tetap stabil pada 15 volt (dV/dt = 0), arus akan mengalir melalui rangkaian. 

a. Hitung nilai arus yang melalui rangkaian saat t = 0 sampai t = 0.1 detik, jika C = 1000 mikrofarad, L = 50 milihenry, dan R = 4.7 ohm; gunakan (t = 0.002 detik. 

b. Hitung nilai tegangan yang melalui kapasitor selama selang waktu tersebut.

Metode yang digunakan:

a. Metode Euler

b. Metode Heun

c. Metode Runge-Kutta orde 3

d. Metode Runge-Kutta orde 4
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